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Abstrak

Salah satu kemampuan abad 21 yang penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran adalah berpikir kritis. Berpikir kritis sangat diperlukan dalam
kehidupan untuk menemukan solusi seperti masalah terkait pemanasan global
yang sedang dihadapi saat ini. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh implementasi PBL pada topik pemanasan global pada kemampuan
berpikir kritis siswa dan meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode one-group pretest-posttest pre-experimental design
dengan pendekatan kuantitatif. Dengan sampel sebanyak 36 siswa dari kelas
X-J, populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas X di SMA Negeri 3
Samarinda yang berjumlah 10 kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh model PBL, dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan peningkatan kemampuan berpikir Kritis
dengan nilai N-Gain sebesar 0,58 termasuk kriteria sedang. Setiap indikator
kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan setelah implementasi PBL
dan peningkatan tertinggi terdapat pada indikator likelihood and uncertainty
analysis. Temuan-temuan ini berpotensi untuk meningkatkan standar
pendidikan, khususnya dalam pengembangan kemampuan berpikir Kritis
siswa melalui penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual. Lebih jauh, agar dapat meningkatkan semua indikator berpikir
kritis maka diperlukan paradigma pembelajaran yang lebih efektif.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Pemanasan Global.

Abstract

One of the essential 21st-century skills to be developed in learning is critical
thinking. Critical thinking is highly necessary in life to find solutions for
issues like global warming, which is currently being faced. Efforts to improve
students' critical thinking skills are carried out through the application of the
Problem-Based Learning (PBL) model. The purpose of this study is to
determine the effect of PBL implementation on the topic of global warming on
students' critical thinking skills and to enhance these skills. This study used a
one-group pretest-posttest pre-experimental design method with a
guantitative approach. With a sample of 36 students from class X-J, the study
population consisted of 10 classes of grade X students at SMA Negeri 3
Samarinda. The results show that critical thinking skills are influenced by the
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PBL model, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 and an increase in
critical thinking skills with an N-Gain score of 0.58, classified as moderate.
Each indicator of critical thinking skills improved after PBL implementation,
with the highest increase in the likelihood and uncertainty analysis indicator.
These findings have the potential to raise educational standards, particularly
in developing students' critical thinking skills through the use of innovative
and contextual learning models. Furthermore, to enhance all critical thinking
indicators, a more effective learning paradigm is required.

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Global Warming.

PENDAHULUAN
Sistem pendidikan berdasarkan
perkembangan saat ini, mengalami
beberapa perubahan yang disebut
sebagai sistem pendidikan abad 21
(Chusni et al., 2021). Kemampuan
abad 21 yang terdiri dari 4C (Critical
Problem

thinking and Solving,

Communication, Collaboration,
Creativity and Innovation) perlu

dipersiapkan dengan baik untuk
membantu siswa menghadapi era
global (Nisa et al., 2020). Salah satu
kemampuan abad 21 yang penting
untuk dikuasai siswa adalah berpikir
Kritis.

Pengembangan kemampuan

berpikir kritis pada siswa dapat
membuat mereka menilai informasi
dengan benar, membuat argumen
yang meyakinkan, dan mengatur
pemikiran mereka secara sistematis,
jelas, dan rasional (Astawan et al.,

2023).

Fisika adalah bagian dari ilmu
sains yang mempelajari konsep-
konsep dari fenomena yang terjadi di
alam semesta. Kurikulum sekolah saat
ini, termasuk pada mata pelajaran
fisika, harus membantu siswa belajar
berpikir kritis (Rahmat et al., 2023).
(2020)

penerapan teknik berpikir Kkritis pada

Menurut Simatupang
pembelajaran fisika diperlukan karena
teknik ini mendorong perkembangan
kemampuan penalaran dan analisis,
yang dibutuhkan untuk memahami
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Tujuan mem-
pelajari fisika adalah untuk me-
nanamkan pola pikir Kkritis yang
ilmiah, dan

didasari oleh sikap

pemahaman tentang konsep dan
prinsip dasar bidang ini kepada siswa,
agar mereka dapat mengatasi berbagai
masalah yang dihadapinya (Sevtia et

al., 2022).

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Kemampuan berpikir kritis harus
terus dikembangkan, karena hal ini
masih menjadi permasalahan dalam
sistem pendidikan di Indonesia.
Terbukti di antara 81 negara yang
mengikuti survei Programme for
International  Student
(PISA) tahun 2022, Indonesia berada

di peringkat ke-67 dengan rata-rata

Assesment

skor kategori science performance
adalah 383 (OECD, 2023). Mayoritas
soal dalam tes PISA berfokus pada
penilaian kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS),

mengungkapkan

sehingga hal ini
rendahnya  ke-
mampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan  yang  membutuhkan
pemikiran  kritis  dan  analitis
(Suresman et al., 2023). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa, jika dibanding-
kan dengan negara-negara anggota
OECD, pendidikan sains di Indonesia
masih tergolong rendah, terutama
dalam hal literasi sains dan
kemampuan berpikir Kritis.
Pemanasan global merupakan
salah satu topik yang dibahas dalam
kurikulum merdeka kelas X semester
I SMA/MA (Kememdikbud, 2022).
Pemanasan global dan perubahan

iklim merupakan tantangan paling

mendesak yang dihadapi dunia saat
ini, tak  terkecuali  Indonesia
(Ainurrohmah & Sudarti, 2022;
Mutmainah et al., 2022). Menurut
Hidayah & Permadi (2023) banyak
siswa masih menyangkal bahwa

perubahan iklim dan pemanasan
global menimbulkan ancaman serius
bagi kelangsungan hidup manusia.
Semua pihak di dunia harus berupaya
untuk memerangi isu perubahan iklim
dan pemanasan global. Satu hal yang
dapat dilakukan adalah menggunakan
pendidikan formal di sekolah untuk
menarik perhatian pada masalah
lingkungan dan menginspirasi
generasi muda untuk menemukan
solusi kreatif guna melawan efek
pemanasan global (Tani et al., 2016).

Paradigma pembelajaran  yang
mengajarkan siswa untuk berpikir
kritis dapat membantu  mereka
menjadi pemikir yang lebih baik
(Lestari et al., 2024). Namun dalam
praktiknya, sebagian besar kelas
masih mengandalkan ceramah untuk
menyampaikan  informasi,  yang
menghambat partisipasi siswa. Selain
itu, sebagian besar tugas dan soal tes
tidak mengasah pemikiran tingkat

tinggi dan membuat siswa tidak

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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terlatih untuk menyelesaikan per-
tanyaan yang membutuhkan pe-
mikiran kritis (Sumarni & Kadarwati,
2020).

Salah satu solusi untuk masalah ini
adalah menerapkan praktik pem-
belajaran yang merangsang siswa
untuk berpikir kritis setiap kali

mereka  menghadapi  tantangan.

Pendekatan pembelajaran ini
didasarkan  pada
Problem Based Learning (PBL).

Menurut Yuniar et al. (2022) aktivitas

prinsip-prinsip

yang dilakukan pada model PBL
sudah berfokus pada siswa dan
menuntut mereka untuk menggunakan
sumber belajar yang disediakan
sekolah untuk memecahkan masalah
secara mandiri, sehingga kemampuan
berpikir kritis dapat ditingkatkan
melalui tahapan proses organisasi,
penentuan masalah, pengumpulan
informasi, penyeleksian, dan evaluasi.

Berdasarkan pemaparan masalah
diatas, penelitian ini akan menerapkan
model PBL pada topik pemanasan
dalam

global upaya untuk me-

mastikan pengaruhnya pada ke-
mampuan berpikir kritis dan melihat

sejauh mana peningkatannya.

METODE
Dalam penelitian ini, metode one-

group
experimental

pretest-posttest pre-
design  digunakan

dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan satu kelas
sebagai sampel, mengukur variabel
dependen dengan pretest yang
diberikan sebelum perlakuan, dam
posttest yang diberikan setelah
perlakuan menggunakan model PBL.

Selama tahun ajaran 2023/2024
dari bulan April sampai dengan bulan
Juni, pengumpulan data dilakukan di
SMA Negeri 3 Samarinda. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Negeri 3 Samarinda dengan
sampel dari kelas X-J yang berjumlah
36 siswa. Purposive sampling
merupakan teknik yang digunakan
dalam penelitian ini untuk penentuan
sampel dengan mempertimbangkan
faktor-faktor tertentu.

Tes tertulis merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini. Alat ukur
penilaian kemampuan berpikir Kritis
pada topik pemanasan global telah
diadaptasi dan ditinjau kembali dari
penelitian sebelumnya oleh Maharani

et al. (2024). Instrumen tes ini telah

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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melalui uji coba pada 5 sekolah
berbeda di Kota Samarinda: SMA
Budi Bakti, SMA Khatolik W.R.
Soepratman, SMAN 5 Samarinda,
SMA Fastabiqul Khairat dan SMA
Muhammadiyah Samarinda. Adapun
bentuk tes yang digunakan sebanyak
14 soal pilihan ganda dengan 5
pilihan jawaban yang mengacu pada
indikator kemampuan berpikir Kritis
menurut Tiruneh et al. (2017), yaitu
hypothesis testing, argument analysis,
likelihood and uncertainty analysis
dan problem solving and decision
making.

Uji N-Gain diterapkan dalam
menganalisis data pretest dan posttest
untuk menilai seberapa besar pening-
katan kemampuan berpikir kritis
siswa, dan uji Paired Sample T-test
untuk menilai seberapa besar pe-
rubahan kemampuan berpikir Kritis
siswa antara sebelum dan sesudah

implementasi model PBL. Sebelum

melakukan pengujian hipotesis, uji
prasyarat yang disebut uji normalitas
dilakukan untuk memastikan apakah
data yang dikumpulkan terdistribusi
normal atau tidak. Uji Wilcoxon
Signed Rank dapat digunakan sebagai
pengganti uji-T dalam kasus ketika

data tidak terdistribusi secara normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
memastikan bagaimana penerapan
paradigma PBL dapat memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa

tentang pemanasan global dan
meningkatkan kemampuan tersebut.
Hasil penilaian pretest siswa sebelum
diberi perlakuan memperoleh nilai
dari rentang 0 — 50. Sedangkan hasil
penilaian posttest siswa setelah diberi
perlakuan memperoleh nilai dari
rentang 36 — 93. Berikut ini nilai rata-
rata dari pretest dan posttest disajikan

dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum

Maximum  Mean

Std. Deviation

Pretest 36 0
Posttest 36 36
Valid N (listwise) 36

50 29.97
93 70.67

15.749
14.295

Hasil pretest dan posttest pada
Tabel 1 menunjukkan peningkatan

rata-rata dari 29,97 menjadi 70,67.

Nilai pretest berkisar dari 0-50, dan
nilai posttest berkisar dari 36-93.
Gambar 1

berikut menunjukkan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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perbedaan rata-rata antara skor pretest

dan posttest untuk semua indikator

1,00
0,80

Skor rata-rata

Hypothesis
Testing

kemampuan berpikir kritis

diukur.

yang

071 0,77 0,78 065
0,60 0,38 0,36 0,35
0,40 0,21
0,20
0,00

Argument
Analysis

Likehood and Problem
Uncertainty  Solving and
Analysis Decision

Making

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

= Rata-rata Pretest

u Rata-rata Posttest

Gambar 1. Rata-rata Skor Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan Gambar 1 rata-rata
skor indikator kemampuan berpikir
kritis secara keseluruhan lebih tinggi
pada saat posttest. Hal ini menunjuk-
kan bahwa implementasi model PBL
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada setiap indikator
yang diukur. Indikator yang paling

efektif dapat ditingkatkan dengan

model PBL akan dijelaskan meng-
gunakan uji N-Gain.

Uji  N-Gain digunakan untuk
menilai seberapa besar peningkatan
skor hasil belajar dari sebelum hingga
sesudah perlakuan berdasarkan data
yang dikumpulkan saat prefest-
posttest. Hasil perolehan nilai N-Gain

ditunjukkan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Perolehan Nilai N-Gain

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest

N-Gain Kriteria

29,97 70,67

0,58 Sedang

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa
nilai  N-Gain untuk kemampuan
berpikir kritis siswa adalah sebesar
0,58 dan termasuk dalam kriteria

sedang.

Uji N-Gain juga digunakan untuk
melihat peningkatan hasil masing-

masing siswa. Berikut ini kriteria N-

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

Gain peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada setiap siswa
disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria N-Gain Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Nilai N-Gain Kriteria Frekuensi Persentase
N-Gain> 0,70 Tinggi 12 33,33%
0,70 > N-Gain > 0,30 Sedang 21 58,33%
N-Gain < 0,30 Rendah 3 8,33%
8.33%

33.33%

« Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 2. Persentase Kriteria N-Gain Siswa

Berdasarkan Tabel 3 dapat di-
ketahui bahwa hasil N-Gain pada
masing-masing siswa terdiri dari
kriteria rendah, sedang, dan tinggi.
Persentase paling besar adalah pada
kriteria sedang yaitu sebesar 58,33%.
Hasil ini kemudian dapat dibuat

dalam bentuk grafik hasil persentase

kriteria N-Gain siswa seperti yang
terlihat pada Gambar 2.

Uji N-Gain juga dilakukan untuk
melithat  peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada setiap indikator
berpikir kritis yang diukur. Hasil
N-Gain  pada

indikator ditunjukkan dalam Tabel 4.

perolehan setiap

Tabel 4. Hasil N-Gain Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

. - ‘e Rata-rata Rata-rata , S
Indikator Berpikir Kritis Pretest Posttest N-Gain Kriteria
Hypothesis Testing 0,38 0,71 0,54 Sedang
Argument Analysis 0,36 0,77 0,64 Sedang
leellh_ood and Uncertainty 0,35 0,78 0,66 Sedang
Analysis
Problem Solving and 0,21 0,65 0,55 Sedang

Decision Making

Tabel 4 menunjukkan bahwa

semua indikator kemampuan berpikir

kritis memiliki nilai N-Gain yang

termasuk ke dalam kriteria sedang.

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Indikator likelihood and uncertainty
analysis memperoleh hasil terbaik
dengan nilai N-Gain sebesar 0,66.
Sebaliknya, indikator

hypothesis
testing memperoleh nilai  N-Gain
paling rendah yaitu sebesar 0,54. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
implementasi model PBL pada materi
pemanasan global efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X di SMA Negeri 3
Samarinda terutama pada indikator

likelihood and uncertainty analysis.

Sebelum melakukan analisis per-
bedaan menggunakan Uji Paired
Sample T-test dilakukan uji prasyarat
normalitas dengan teknik Shapiro
Wilk. Data dikategorikan berdistribusi
normal jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Berikut
ini hasil perhitungan uji normalitas
yang dilakukan pada data pretest dan

posttest disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  Pretest 129 36 135 915 36 .009
Posttest .164 36 .015 929 36 .024

a. Lilliefors Significance Correction

Pada data pretest, nilai sig-
nifikasinya adalah 0,009 dan pada
data posttest, nilainya adalah 0,024.

Berdasarkan  temuan ini, nilai
signifikansi  kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa data tidak

terdistribusi normal. Akibatnya, Uji
Wilcoxon-Signed Rank merupakan
alat yang

tepat untuk menguiji

hipotesis. Uji ini merupakan uji non

parametrik yang digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat per-

bedaan signifikan rata-rata dua

sampel yang saling berhubungan.
Dengan menggunakan IBM SPSS
25  for

wilcoxon dijalankan untuk meng-

Statistics Windows, uji

gantikan uji-T. Berikut ini hasil uji

wilcoxon disajikan dalam Tabel 6.

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon-Signed Rank

Test Statistics®

Posttest - Pretest

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-5.237°
.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan data Tabel 6 terlihat
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,000. Karena nilai ini kurang
dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada kemampuan berpikir
kritis siswa dari sebelum hingga
sesudah implementasi model PBL.

Model pembelajaran  berbasis
masalah atau problem-based learning
(PBL) memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pendidikan
mereka, sehingga dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis
mereka dengan mempraktikkan teknik
pemecahan masalah (Mardhani et al.,

2022).

dalam model PBL mampu melatih

Selain itu, setiap tahapan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Secara khusus, hipotesis tersebut
menyatakan bahwa selama proses
pemecahan masalah, siswa akan
memanfaatkan informasi sebelumnya
yang berkaitan dengan tanda-tanda

berpikir kritis.

LKPDI ©

Pemanasan Global

Nama Anggota {

LI O

é
Kelompok

Kelos -. .2
T n it
Gambar 3. Tampilan LKPD
Pemanasan Global

Pada tahap pertama yaitu orientasi
terhadap  masalah, pembelajaran
dimulai dengan menampilkan video
terkait permasalahan dalam tujuan
pembelajaran seperti pada LKPD 1
video mengenai fakta-fakta perubahan
lingkungan yaitu penemuan pulau
baru di Rusia yang terbantuk karena
mencairnya es dan gletser serta
peningkatan suhu yang signifikan di

sekitar arktik sebagai dampak dari

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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pemanasan global. Pada tahap ini
siswa Dberpikir untuk menemukan
permasalahan terkait suatu peristiwa
pada video yang telah disajikan.
Aktivitas ini membuat siswa berpikir
kritis khususnya pada indikator
likelihood and uncertainty analysis
dimana siswa mampu memprediksi
kemungkinan suatu kejadian atau
peristiwa yang menjadi permasalahan
dalam video pada setiap pertemuan
topik pemanasan global.

Lomibar Wasfm Peserne DU |
“Curjals dan Dasspmt INommsssas (el

Mo proertanban anil meon prisk des derped pormnsaen gt

A Ortertanl Manaleh

B Mmpurpaanasikae Kegucss lelajor

Gambar 4. Tampilan Isi LKPD

Pada tahap kedua yaitu meng-
organisasikan siswa untuk menye-
lidiki masalah, memperoleh pe-
mahaman tentang masalah tersebut,

dan mengembangkan rencana untuk

menyelesaikannya dengan mencari
informasi yang dibutuhkan sebagai
referensi. Saat ini, para siswa tengah
mempertimbangkan bagaimana me-
nyusun data dari video yang berkaitan
dengan isu pemanasan global pada
LKPD dan mencari informasi apa saja
yang mereka perlukan untuk me-
nyelesaikan ~ tantangan  tersebut.
Aktivitas ini membuat siswa berpikir
kritis  khususnya pada indikator
problem solving and decision making
situasi dimana siswa  dapat
mengidentifikasi karakteristik suatu
masalah berdasarkan gejala dan
konsekuensinya, serta  penyebab
peristiwa pemanasan global untuk
menyesuaikan rencana solusi yang
sesuai dengan masalah tersebut.

Pada tahap ketiga yaitu mem-
fasilitasi penyelidikan individu dan
kelompok, siswa terlibat dalam
diskusi kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
dan bekerja sama untuk mengum-
pulkan pengetahuan dari berbagai
sumber dalam memecahkan per-
masalahan pada LKPD. Aktivitas ini
membuat  siswa  berpikir  kritis
khususnya pada beberapa indikator

seperti hypotesis testing dimana siswa

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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mampu  mengidentifikasi  kapan
prinsip kausal dapat digunakan dan
tidak dapat dibuat. Indikator ini
terlihat saat siswa mampu meng-
analisis data yang telah mereka
kumpulkan untuk menyatakan adanya
hubungan sebab-akibat seperti salah
satu pertanyaan pada LKPD 2 yaitu
“apakah peningkatan CO, di udara
dapat menyebabkan terjadinya pe-
ningkatan suhu di bumi?”. Siswa juga
melatih kemampuan berpikir kritis
pada indikator argument analysis,
yang menguji kemampuan mereka
mengenali pengetahuan yang relevan
dan mengevaluasi kredibilitas ber-
bagai sumber informasi. Sinyal ini
muncul ketika siswa mampu me-
ngumpulkan data yang kredibel dan
relevan untuk memberikan jawaban
yang akurat atas pertanyaan pada
LKPD. Pada indikator likelihood and
uncertainty analysis dimana siswa
mampu mengidentifikasi asumsi salah
satunya terlithat saat siswa mampu
mengidentifikasi asumsi pada per-
tanyaan yang ada di LKPD 1 yaitu
“Carilah informasi mengenai feno-
mena El Nino dan La Nina. Apakah
tersebut

fenomena ada kaitannya

dengan pemanasan global?”. Pada

indikator  problem  solving and
decision making situasi dimana siswa
melihat indikasi pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan. Indikator
ini terlihat saat siswa mampu meng-
evaluasi solusi seperti salah satu
pertanyaan pada LKPD 3 vyaitu

“mengapa penggunaan energi
terbarukan dan pola hidup yang
berkelanjutan dapat mengatasi
pemanasan global?”.

Pada tahap keempat yaitu
mengembangkan dan mempresentasi-
kan hasil pemecahan masalah, me-
libatkan pemberian presentasi lisan
atau tulisan yang berkaitan dengan
hasil diskusi. Aktivitas ini membuat
siswa berpikir kritis khususnya pada
indikator reasoning dimana siswa
menginterpretasikan  hasil  diskusi

yang telah  dilakukan  dengan
presentasi hasil LKPD dari setiap
kelompok untuk menilai kemajuan
hasil belajar dan pemberian umpan
balik atas pemahaman siswa yang
ingin dicapai. Selain itu, pada
indikator argument analysis dimana
siswa mampu menyimpulkan per-
nyataan yang benar dari kumpulan
data yang diberikan. Indikasi tersebut

dibuktikan dengan kemampuan siswa
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dalam menyimpulkan hasil penelitian
LKPD terkait isu pemanasan global.

Pada tahap kelima yaitu meng-
analisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, siswa terlibat
dalam refleksi dan evaluasi prosedur
yang digunakan sepanjang penye-
lidikan. Aktivitas ini membuat siswa
berpikir  kritis  khususnya pada
indikator reasoning dimana siswa
mampu mengevaluasi validitas data
dengan melakukan refleksi bersama
guru terhadap proses penyelesaian
masalah dan hasil LKPD yang telah
dikerjakan. Selain itu, pada indikator
argument analysis dimana siswa
mampu mengidentifikasi, mengkritik
dan menarik kesimpulan yang valid
dari kumpulan data yang telah ada
sebelumnya. Indikator ini terlihat
pada saat siswa menanggapi hasil
LKPD yang sedang dipresentasikan
kelompok lain baik berupa saran,
kritik, atau pertanyaan.

Peningkatan paling signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis
pada indikator likelihood  and
uncertainty analysis terjadi karena
implementasi PBL secara langsung
melibatkan siswa untuk mengum-

pulkan dan menganalisis pengetahuan

yang berkaitan dengan masalah nyata.

Pemanasan global sebagai materi
pembelajaran yang berkaitan dengan
situasi kehidupan nyata melibatkan
banyak ketidakpastian ilmiah dan
prediksi  kemungkinan.  Sehingga
memberikan banyak kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan ke-
mampuan likelihood and uncertainty
analysis lebih daripada indikator
kemampuan berpikir kritis lainnya.
Hal ini tidak berarti bahwa indikator
berpikir kritis lainnya tidak dapat
dilatih menggunakan pendekan PBL.
Ada banyak alasan mengapa indikator
kemampuan berpikir kritis lainnya
tidak mengalami peningkatan sebesar
indikator [likelihood and uncertainty
analysis. Misalnya, guru mungkin
tidak memiliki cukup waktu untuk
memberikan pelajaran yang me-
nekankan

indikator 1ini, sehingga

siswa tidak mendapatkan cukup
latihan dan umpan balik seperti dalam
membuat kesimpulan yang valid
berdasarkan informasi yang disajikan
dalam tabel dan grafik.

Berdasarkan uraian diatas, model
PBL merupakan suatu pendekatan
mengajar yang menekankan perlunya

berpikir kritis pada siswa. Temuan
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penelitian ini menguatkan temuan
penelitian lain yang dilakukan oleh
Mardhani et al. (2022) menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis setelah
penerapan PBL. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Lestari et al.
(2024) menunjukkan bahwa ke-
mampuan  berpikir  kritis  siswa
berbeda secara signifikan sebelum
dan sesudah penerapan PBL dengan
metode inkuiri berbantuan aplikasi

iSpring.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap siswa kelas X-J di SMA
Negeri 3 Samarinda menunjukkan
model PBL

kemampuan berpikir

bahwa implementasi
memengaruhi
kritis siswa terkait topik pemanasan
global. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
pada kemampuan berpikir kritis siswa
model PBL

pada topik pemanasan global. Lebih

setelah implementasi

jauh, nilai rata-rata kemampuan

berpikir  kritis siswa mengalami
peningkatan dari pretest sebesar 29,97

menjadi 70,67 pada saat posttest.

Semua indikator berpikir Kkritis ini
meningkat  setelah
model PBL,

tertinggi

implementasi

tetapi  peningkatan

terdapat pada indikator

likelihood and uncertainty.

Saran kepada peneliti lainnya

agar dapat melakukan penelitian

terkait kemampuan berpikir Kritis
dengan menggunakan model pem-
belajaran inovatif seperti PBL dan
mengintegrasikannya dengan pem-
belajaran berdiferensiasi serta mem-
perhatikan hambatan yang mungkin
terjadi pada penelitian salah satunya
seperti kurang tersedianya sarana dan

prasarana penunjang pembelajaran.
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